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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaimana kegiatan pembentukkan 
karakter entrepreneurship dalam Praktek Kewirausahaan dan pengaruh mata kuliah 
Praktek Kewirausahaan terhadap pembentukkan karakter entrepreneurship pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2014. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, Subjek Penelitian ini adalah Mahasiswa angkatan 2014 Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS yang telah menempuh mata kuliah Praktek Kewirausahaan. Obyek 
Penelitian di Program Studi pendidikan Akuntansi FKIP UMS. Tujuan mata kuliah 
Praktek Kewirausahaan adalah membentuk calon wirausahawan yang memiliki karakter 
entrepreneurship. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan Praktek 
Kewirausahaan berlangsung dalam 3 kali expo. Dimana 3 expo ini dilakukan ditempat 
yang berbeda, yaitu di Taman FKIP, sekitar kampus, dan di Car Free Day. Walaupun 
dirasa minimnya praktek yang berlangsung tetapi dengan tempat praktek yang berbeda-
beda dirasa dapat menumbuhkan karakter entrepreneurship. Setelah menempuh mata 
kuliah Praktek Kewirausahaan mahasiswa memiliki karakter percaya diri, dapat 
berkomitmen dan tetap optimis, memiliki inisiatif, motif berprestasi meliputi 
berorientasi pada hasil dan memiliki wawasan kedepan. Berani tampil beda dengan 
berinovasi dan berani mengambil resiko. Kelemahan yang dihadapi mahasiswa yaitu 
kerjasama kelompok (team work) diantaranya mahasiswa masih memiliki keraguan dan 
kepercayaan dengan anggota kelompokknya. 
Kata kunci: Karakter Entrepreneurship, Praktek Kewirausahaan, Wirausaha. 
 
Abstract 
This study aims to describe how the activities of entrepreneurship character formation in 
Entrepreneurship Practices and the influence of Entrepreneurship Practice courses on the 
formation of entrepreneurship character in Accounting Education student class of 2014. 
This type of research is qualitative research, this Research Subject is a student of class of 
2014 Accounting Education FKIP UMS which has take courses in Entrepreneurship 
Practice. Object of Research in Accounting Study Program of FKIP UMS. The purpose 
of Entrepreneurship Practice course is to form entrepreneurial candidates who have the 
character of entrepreneurship. The results of this study indicate that the activities of 
Entrepreneurship Practice take place in 3 times expo. Where 3 expo is done in different 
place, that is in Taman FKIP, around campus, and in Car Free Day. Despite the 
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inadequacy of the practice that took place but with different places of practice perceived 
to grow the character of entrepreneurship. After taking the course of Entrepreneurship 
Practice students have confidence, can be committed and remain optimistic, have 
initiative, achievement motives include results-oriented and have future insight. Dare to 
be different by innovating and taking risks. The weaknesses faced by the students are 
team work, including students still have doubts and trust with their group members. 
 
Keywords: entrepreneurship character, Entrepreneurship Practice. 
 
1. PENDAHULUAN 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) faktanya pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 27,5% atau 7,2 juta. 
Lulusan Perguruan Tinggi jenjang sarjana dengan prosentase 9,8% sedangkan jenjang 
diploma 3,5%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pengangguran lulusan Perguruan 
Tinggi masih tinggi. Dikarenakan lulusan Perguruan Tinggi yang lebih memilih 
untuk mencari pekerjaan dibandingkan menciptakan lapangan pekerjaan. 
Menurut Rizali (2013) tingginya pengangguran terdidik saat ini, memang 
semakin melengkapi catatan hitam pendidikan di Indonesia. Sebagian besar 
Perguruan Tinggi hanya terfokus untuk melahirkan lulusan-lulusan sebagai pencari 
pekerjaan dan bukan sebagai pencipta lapangan pekerjaan. Padahal sebagai lulusan 
yang siap bersaing, mereka juga memerlukan keahlian lain di luar bidang akademik 
yang mereka kuasai sehingga memiliki nilai jual lebih dibandingkan lulusan-lulusan 
lain. 
Untuk menekan jumlah pengangguran lulusan Perguruan Tinggi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta (UMS) khususnya di jurusan Pendidikan Akuntansi telah 
mengantisipasinya dengan membekali mahasiswanya dengan diadakannya Mata 
Kuliah Kewirausahaan dan Praktek Kewirausahaan. Dengan adanya Mata Kuliah 
Kewirausahaan dan Praktek Kewirausahaan diharapkan untuk menambah wawasan 
mahasiswa terhadap dunia wirausaha dan memotivasi mahasiswa untuk ikut terlibat 
langsung dalam berwirausaha sebagai wirausahawan muda yang mempunyai karakter 
sehingga dapat ikut berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. 
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Sehingga pada akhirnya, mahasiswa diharapkan dapat menciptakan lapangan 
pekerjaan setelah lulus dari Perguruan Tinggi. 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari mata kuliah Praktek 
Kewirausahaan yaitu agar mahasiswa mendapatkan pengalaman baru dalam bidang 
wirausaha, menjadikan mahasiswa berinteraksi langsung pada masyarakat karena 
mahasiswa sebagai marketing dalam mengenalkan produk yang dijualnya, mahasiswa 
lebih berkreasi dan lebih terampil dalam memasarkan produk jualnya, selanjutnya 
pendidikan kewirausahaan sangat berpengaruh untuk perkembangan Negara. Menurut 
Alma (2008) melalui kewirausahaan akan muncul banyak manfaat bagi masyarakat 
salah satunya menjadi pribadi unggul yang patut diteladani, karena sebagai wirausaha 
yang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain. 
Selain manfaat yang didapatkan ada juga kendala yang dihadapi mahasiswa 
dalam pelaksanaan Praktek Kewirausahaan yaitu mahasiswa harus mampu 
melakukan inovasi dan kreasi pada produknya agar memiliki perbedaan dengan 
produk-produk lain dengan produk yang diinginkan terlihat unik dan hal tersebut 
tidaklah mudah untuk mahasiswa yang notabennya belum mendapatkan skill dan 
belum berpengalaman dalam berwirausaha. 
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “PEMBENTUKKAN KARAKTER ENTREPRENEURSHIP DALAM 
MATA KULIAH PRAKTEK KEWIRAUSAHAAN PADA MAHASISWA 
PENDIDIKAN AKUNTANSI ANGKATAN 2014”. 
2. METODE 
Jenis Penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan rancangan Etnografi. Menurut 
(Harsono, 2016), “Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau sistem 
kelompok sosial. Peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajari pola perilaku, 
kebiasaan, dan cara hidup. Etnografi adalah sebuah proses dan hasil dari sebuah 
penelitian. Sebagai proses, entnografi melibatkan pengamatan tersebut peneliti 
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terlibat dalam keseharian hidup responden atau melalui wawancara satu per satu 
dengan anggota kelompok lain”. Tempat penelitian yaitu Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Narasumber pada penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
angkatan 2014 yang telah menempuh mata kuliah Praktek Kewirausahaan. 
Selanjutnya Narasumber lain yaitu dosen pengampu mata kuliah Praktek 
Kewirausahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2017). Teknik analisis 
pengumpulan data tentang karakter entrepreneurship dalam mata kuliah Praktek 
Kewirausahaan, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan (Moloeng, 2013). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Kegiatan pembentukkan karakter Entrepreneurship dalam Praktek 
Kewirausahaan pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2014. 
Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kewirausahaan dirasa masih kurang optimal untuk 
membentuk karakter kewirausahaan karena dalam pelaksanaan kegiatan praktek 
kewirausahaan atau expo hanya berlangsung 3 kali expo saja, tetapi tidak 
menutup kemungkinan dengan minimnya praktek yang diberikan kepada 
mahasiswa walaupun hanya 3 kali pelaksanaan expo yang berbeda-beda tempat 
yang  bisa membuat mahasiswa memiliki pengalaman-pengalaman dari setiap 
tempatnya. Disitulah karakter berwirausaha dapat terbentuk yaitu mahasiswa 
menjadi percaya diri dalam menjalankan praktek kewirausahaan percaya diri 
mengantarkan usaha berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Dengan memngikuti kegiatan expo-expo mahasiswa memiliki karakter inovatif 
yang membuat mahasiswa menjadi percaya diri untuk melanjutkan usaha yang 
sedang dijalankannya dengan begitu mahasiswa memiliki motif berprestasi untuk 
menjalankan usaha dan diseriusi kembali. Karakter berani mengambil resiko 
sebagian mahasiswa ada yang berani mengambil resiko karena jika tidak berani 
mengambil resiko berarti usaha tersebut dikatakan gagal, tetapi ada mahasiswa 
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juga yang tidak berani mengambil resiko dengan alasan tidak dapat keluar dari 
zona amannya jadi mereka membuat produk yang aman dan di senangi 
masyarakat tidak berani mengambil resiko membuat produk yang baru yang 
belum tentu di gemari masyarakat. 
 Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eni Jamilah 
(2017) yang berjudul “Pendidikan Kewirausahaan sebagai media pembentukkan 
karakter santri (studi kasus di Pondok Modern Sumberdaya AT-Taqwa 
Tanjunganom Nganjuk)”. Hasil dari penelitian ini yaitu keberhasilan pendidikan 
kewirausahaan sebagai media pembentuk karakter santri yaitu terciptanya 
komunikasi dalam kerjasama dan tanggungjawab dalam pengadaan expo,bazar 
dll. Terciptanya kejujuran dan kedisiplinan saat mengambil konsekwensi dari 
pelanggaran yang dilakukan. Berdasarkan penelitian tersebut perbedaan dari hasil 
penelitian yaitu kendala yang dihadapi mahasiswa dalam kerjasama kelompok 
(team work) salah satunya terdapat mahasiswa yang masih memiliki keraguan 
dan kepercayaan dengan anggota kelompoknya sehingga mengurangi rasa 
optimis dalam menjalankan suatu usaha. Persamaan dari hasil penelitian 
sebelumnya yaitu berani mengambil resiko atau konsekwensi dari kegiatan 
praktek kewirausahaan. 
b. Pengaruh Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan terhadap Pembentukkan 
Karakter Entrepreneurship Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 
2014. 
Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan tidak boleh dianggap remeh oleh mahasiswa, 
karena dibalik mata kuliah yang cukup rumit karena harus ada rancangan bisnis 
sebelum ada usaha, uji coba produk sebelum dijual dan penjualan produk, semua 
tugas tersebut akan menjadi peluang apabila mahasiswa dapat menyerap ilmu-ilmu 
tersebut, mungkin tidak begitu bermanfaat untuk saat ini, namun suatu saat ilmu 
dan pengalaman saat kuliah akan menjadi sangat bermanfaat. Praktek 
Kewirausahaan dapat menjadi bekal dalam menjadi seorang wirausaha dan juga 
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salah satu solusi dalam mengurangi pengangguran karena dengan berwirausaha 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan.  
 Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moh. Chairil 
Asmawan (2017) yang berjudul “Dampak Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan 
terhadap Motivasi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi untuk berwirausaha” yaitu 
Setelah melakukan praktek kewirausahaan yang diselenggarakan oleh program 
studi pendidikan akuntansi pada umumnya mahasiswa telah memiliki keberanian 
dan kepercayaan dirinya semakin bertambah, semakin yakin dan kuat untuk terjun 
dalam dunia kewirausahaan. Berdasarkan penelitian tersebut dapat dibandingkan 
dengan hasil yang hamper serupa yaitu dengan adanya Praktek Kewirausahaan 
mahasiswa memiliki bekal menjadi seorang wirausaha untuk terjun dalam dunia 
kewirausahaan. 
4. PENUTUP 
Pembentukkan karakter entrepreneurship dalam Mata Kuliah Praktek 
Kewirausahaan pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2014. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembentukkan karakter entrepreneurship pada 
mata kuliah Praktek Kewirausahaan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 Hasil penelitian ini yaitu kegiatan Praktek Kewirausahaan dapat menjadi bekal 
untuk mahasiswa dalam menjadi seorang wirausaha nantinya dan juga salah satu 
solusi dalam mengurangi pengangguran karena dengan berwirausaha mahasiswa 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.  
 Walaupun kegiatan Praktek Kewirausahaan hanya dilakukan 3 kali expo saja 
tetapi secara umum Karakter entrepreneurship telah muncul pada mahasiswa yang 
telah menempuh Mata Kuliah Praktek Kewirausahaan pada angkatan 2014, karena 
dari 3 kali expo tersebut berbeda-beda tempat, jadi dapat menambah pengalaman 
yang didapatkan oleh Mahasiswa yaitu memiliki karakter percaya diri dalam diri 
mahasiswa seperti dapat berkomitmen dan tetap optimis. Mahasiswa setelah 
menempuh mata kuliah Praktek Kewirausahaan juga memiliki inisiatif dalam 
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pelaksanaan kegiatan praktek kewirausahaan. Selain itu motif berprestasi meliputi 
berorientasi pada hasil dan memiliki wawasan kedepan mulai berkembang dalam diri 
mahasiswa. Berani tampil beda dengan berinovasi dan kreasi terhadap produk yang 
mereka buat. Berani mengambil resiko atau tantangan dalam usaha sudah mahasiswa 
sadari karena setiap usaha pasti suatu saat akan beresiko.  
 Kendala yang dihadapi mahasiswa yaitu kerjasama dalam kelompok (team 
work) salah satunya terdapat mahasiswa yang masih memiliki keraguan dan 
kepercayaan dengan anggota kelompokknya sehingga mengurangi rasa optimis dalam 
menjalankan kegiatan Praktek Kewirausahaan. Selain itu salah satu mahasiswa belum 
berani mengambil resiko dan tertantang dalam menjalankan suatu usaha. 
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